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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem e-filling 

dan tax amnesty terhadap kepatuhan wajib pajak. Responden dalam 

penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi baik karyawan maupun non 

karyawan yang terdaftar di KPP Pratama Pekanbaru Tampan, yang 

berjumlah 100 responden. Berdasarkan pada data yang dikumpulkan dan 

hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan 

menggunakan model regresi linear berganda maka, dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

1. Sistem e-filling berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal 

ini dapat dilihat dari signifikasi variabel e-filling yaitu sebesar 0,000 

(dibawah 0,05) dengan koefisien regresi beta sebesar 0,151. Hasil ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan (Sari Nurhidayah, 2015). 

2. Tax amnesty berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini 

dapat dilihat dari signifikasi variabel tax amnesty yaitu sebesar 0,000 

(dibawah 0,05) dengan koefisien regresi beta 0,650.  Hasil ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan Suyanto,dkk (2016) dan Nurulita 

Rahayu (2017). 

3. Sistem e-filling dan tax amnesty berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung sebesar 312,521 

dengan nilai signifikansi 0,000 (sign < 0,05). 
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan-keterbatasan. Dengan 

keterbatasan ini, diharapkan dapat dilakukan perbaikan untuk penelitian 

yang akan datan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah  

1. Ruang lingkup objek penelitian yang digunakan masih sempit yaitu hanya 

satu tempat saja yaitu pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 

Tampan, sehingga hasil penelitian ini kurang maksimal. 

2. Bias respon atau jawaban yang tidak serius dan tidak jujur mungkin saja 

terjadi pada penelitian yang menggunakan kuesioner. 

5.3 Saran 

Adapun saran- saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini yaitu,  

1. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi variabel 

yang lebih banyak untuk dapat mengetahui tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Dan juga dengan objek dan lokasi yang berbeda, mungkin akan ditemukan 

hasil yang berbeda pula.  

2. Bagi pemerintah, pemerintah harus lebih meningkatkan pengawasan, 

mengakomoditir, mendistribusikan, dan mengolah data pajak yang ada, 

sehingga tercipta suatu keadaan yang harmonis dan stabil dalam 

menciptakan pembangunan yang adil dan merata. Jika pemerintah sudah 

adil dalam menggunakan dana pajak, maka kepatuhan wajib pajak akan 

meningkat. 
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3. Pihak DJP diharapkan dapat lebih mensosialisasikan kepada masyarakat 

mengenai kebijakan-kebijakan yang akan diterapakan kepada masyarakat, 

yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dibidang perpajakan 

terutama jika terjadi perubahan atau ada kebijakan yang akan di terapkan 

oleh aparat pajak. 

 

 

 

 

 
 


